BAB YV

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tersebut maka peneliti berkesimpulan bahwa:

1. Umur adalah faktor resiko hipertensi dimana pasien hipertensi yang dirawat di
RSUD Toto Kabila 73,2% berada pada usia 60-74 tahun

2. Jenis kelamin adalah faktor resiko hipertensi dimana pasien hipertensi yang
dirawat di RSUD Toto Kabila 72,2% berjenis kelamin laki-laki.

3. Riwayat keluarga adalah faktor resiko hipertensi dimana 70,1% pasien
hipertensi yang dirawat di RSUD Toto Kabila memiliki riwayat keluarga
hipertensi.

4. Riwayat merokok adalah faktor resiko hipertensi dimana 61,9% pasien
hipertensi yang di rawat di RSUD Toto Kabila memiliki riwayat merokok.

Dari keseluruhan kesimpulan diatas bahwa usia merupakan faktor resiko
hipertensi yang paling berpengaruh, dan disini juga hipertensi tak mengenal
usia.

5.2 Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut maka peneliti menyarankan kepada:

1. Rumah sakit
Perlunya peningkatan peran serta program promosi kesehatan untuk

meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi tentang penyakit hipertensi
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agar penderita hipertensi dapat mengatur pola hidupnya sesuai dengan pola
hidup sehat.

Keperawatan

Perawat dapat meningkatkan peran sertanya dalam mencegah atau
menanggulangi hipertensi pada pasien melalui pemberian dischard planning
pada pasien sebelum pulang. Melalui disvchard planning ini diharapkan pasien
mengetahui apa saja yang dapat dilakukan dirumah untuk mencegah atau

mengendalikan hipertensi.

Penelitian selanjutnya
Peneliti diharapkan dapat mengakji lebih dalam tentang faktor obesitas dan
aktivitas dan latihan serta faktor diet sebagai faktor lain penyebab hipertensi

untuk diteliti.
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